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BABBAB II

PENDAHULUANPENDAHULUAN

1.11.1LatarLatar BelakangBelakang

DalamDalam melakukanmelakukan fungsinya,fungsinya, pemerintahpemerintah memilikimemiliki tanggungtanggung

jawabjawab untukuntuk dapatdapat mewujudkanmewujudkan kesejahteraankesejahteraan bagibagi seluruhseluruh rakyatnyarakyatnya

dandan menjadikanmenjadikan bangsabangsa IndonesiaIndonesia sebagaisebagai suatusuatu bangsabangsa yangyang mandiri.mandiri.

KesejahteraanKesejahteraan bangsabangsa dapatdapat dicapaidicapai melaluimelalui pembangunanpembangunan nasional.nasional.

Namun,Namun, terkaitterkait dengandengan cita-citacita-cita untukuntuk dapatdapat menjadimenjadi suatusuatu bangsabangsa yangyang

mandirimandiri makamaka perluperlu diperhatikandiperhatikan sumbersumber dayadaya yangyang tepattepat untukuntuk

digunakandigunakan dalamdalam membiayaimembiayai pembangunanpembangunan yaituyaitu melaluimelalui pajak.pajak.

PajakPajak merupakanmerupakan sumbersumber pendapatanpendapatan yangyang pentingpenting bagibagi

Negara,Negara, makamaka pemerintahpemerintah berusahaberusaha untukuntuk meningkatkanmeningkatkan pendapatanpendapatan daridari

berbagaiberbagai sektor,sektor, baikbaik pendapatanpendapatan dalamdalam negerinegeri maupunmaupun luarluar negeri.negeri. SalahSalah

satusatu pendapatanpendapatan NegaraNegara daridari dalamdalam negerinegeri yaituyaitu pajak,pajak, sedangkansedangkan

pendapatanpendapatan daridari luarluar negerinegeri yaituyaitu pinjamanpinjaman daridari luarluar negeri.negeri. PajakPajak

menjadimenjadi sumbersumber penerimaanpenerimaan dalamdalam negerinegeri yangyang terbesarterbesar dalamdalam APBN.APBN.

PajakPajak merupakanmerupakan tulangtulang punggungpunggung AnggaranAnggaran PendapatanPendapatan BelanjaBelanja NegaraNegara

(APBN).(APBN). TanpaTanpa adanyaadanya pajakpajak sangatsangat mustahilmustahil NegaraNegara IndonesiaIndonesia dapatdapat

melakukanmelakukan pembangunan.pembangunan.

DanaDana daridari penerimaanpenerimaan pajakpajak sebagaisebagai sumbersumber AnggaranAnggaran

PendapatanPendapatan BelanjaBelanja NegaraNegara (APBN)(APBN) disalurkandisalurkan untukuntuk membiayaimembiayai aspekaspek
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kehidupankehidupan bangsabangsa daridari sektorsektor perdagangan,perdagangan, pertanian,pertanian, industri,industri, perbankan,perbankan,

pertambangan,pertambangan, kesehatan,kesehatan, pendidikan,pendidikan, hinggahingga subsidisubsidi bahanbahan bakarbakar dandan

minyakminyak (BBM).(BBM). TingkatTingkat kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak untukuntuk menunaikanmenunaikan

kewajibankewajiban pembayaranpembayaran pajakpajak didi IndonesiaIndonesia masihmasih cukupcukup rendah.rendah. IndonesiaIndonesia

masihmasih berkutatberkutat padapada permasalahanpermasalahan rendahnyarendahnya penerimaanpenerimaan pajakpajak didi setiapsetiap

tahunnya.Tidaktahunnya.Tidak adanyaadanya imbalanimbalan lansunglansung daridari membayarmembayar pajakpajak menjadimenjadi

alasanalasan wajibwajib pajakpajak (WP)(WP) engganenggan menuntaskanmenuntaskan kewajibankewajiban perpajakannya.perpajakannya.

KurangnyaKurangnya tingkattingkat kepercayaankepercayaan masyarakatmasyarakat kepadakepada petugaspetugas pajak,pajak,

mengakibatkanmengakibatkan rendahnyarendahnya kesadarankesadaran dalamdalam membayarmembayar pajak.pajak.

KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak merupakanmerupakan prilakuprilaku daridari seorangseorang wajibwajib

pajakpajak dalamdalam melakukanmelakukan semuasemua kewajibankewajiban perpajakanperpajakan dandan menggunakanmenggunakan

hakhak perpajakannyaperpajakannya dengandengan tetaptetap berpatokanberpatokan kepadakepada peraturanperaturan perundang-perundang-

undanganundangan perpajakanperpajakan yangyang berlaku.berlaku. PenerimaanPenerimaan pajakpajak didi IndonesiaIndonesia

tergolongtergolong rendah.rendah. SalahSalah satusatu penyebabnyapenyebabnya dikarenakandikarenakan tingkattingkat

kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak yangyang yangyang semakinsemakin menurunmenurun disetiapdisetiap tahunnya.tahunnya.

OlehOleh karenakarena ituitu wajibwajib pajakpajak yangyang ditetapkanditetapkan oleholeh DirekturDirektur JenderalJenderal PajakPajak

sebagaisebagai wajibwajib pajakpajak yangyang memenuhimemenuhi kriteriakriteria tertentutertentu yangyang dapatdapat

diberikandiberikan pengembalianpengembalian atauatau pendahuluanpendahuluan kelebihankelebihan pembayaranpembayaran pajak.pajak.

selainselain ituitu kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak dibentukdibentuk oleholeh dimensidimensi pemeriksaanpemeriksaan

pajak,pajak, penegakanpenegakan hukumhukum dandan kompensasikompensasi pajak.pajak. TujuanTujuan pemeriksaaanpemeriksaaan

adalahadalah untukuntuk mengujimenguji kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak dalamdalam melaksanakanmelaksanakan

perpajakannnya.perpajakannnya.
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MenteriMenteri KeuanganKeuangan SriSri MulyaniMulyani IndrawatiIndrawati mengemukakanmengemukakan

kinerjakinerja rasiorasio pajakpajak (( taxtax ratioratio )) IndonesiaIndonesia yangyang terusterus mengalamimengalami

penurunan.penurunan. RasioRasio pajakpajak merupakanmerupakan perbandinganperbandingan antaraantara penerimaanpenerimaan

pajakpajak terhadapterhadap produkproduk DomestikDomestik Bruto.Bruto. RasioRasio pajakpajak IndonesiaIndonesia terusterus

menurunmenurun dalamdalam kurunkurun 1010 tahuntahun terakhir.terakhir. MenurutMenurut SriSri MulyaniMulyani harusharus adaada

sejumlahsejumlah perbaikanperbaikan daridari sisisisi kebijakankebijakan maupunmaupun administrasiadministrasi sebagaisebagai

upayaupaya meningkatkanmeningkatkan penerimaanpenerimaan perpajakan.perpajakan. RasioRasio pajakpajak IndoensiaIndoensia padapada

20102010 sebesarsebesar 12,9%12,9% terhadapterhadap PDB,PDB, padapada 20112011 sebesarsebesar 13,8%,13,8%, didi 20122012

sebesarsebesar 14%,14%, 20132013 sebesarsebesar 13,6%,13,6%, 20142014 dandan 20152015 sebesarsebesar masing-masing-

masingmasing 13,1%13,1% dandan 11,6%11,6%

SementaraSementara realisasirealisasi rasiorasio pajakpajak 20162016 tercatattercatat hannyahannya 10,8%,10,8%,

turunturun menjadimenjadi 10,7%10,7% didi 2017,2017, kemudiankemudian 20182018 naiknaik kembalikembali menjadimenjadi

11,4%11,4% dandan turunturun padapada 20192019 menjadimenjadi 10,73%.10,73%. DirektoratDirektorat JenderalJenderal PajakPajak

(DJP)(DJP) sudahsudah banyakbanyak melakukanmelakukan perubahanperubahan daridari sisisisi administrasiadministrasi untukuntuk

meningkatkanmeningkatkan kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak. PerbaikanPerbaikan dilakukandilakukan mulaimulai daridari

formulirformulir pajakpajak yangyang disederhanakan,disederhanakan, pembayaranpembayaran pajakpajak melaluimelalui

elektronik,elektronik, hinggahingga adanyaadanya kantor-kantorkantor-kantor pajakpajak untukuntuk wajibwajib pajakpajak besar,besar,

namunnamun masihmasih dianggapdianggap rumitrumit oleholeh sebagiansebagian masyarakat.masyarakat. SriSri MulyaniMulyani

memintameminta otoritasotoritas pajakpajak untukuntuk terusterus melakukanmelakukan reformasireformasi perpajakanperpajakan agaragar

kedepannyakedepannya urusanurusan administrasiadministrasi semakinsemakin sederhana.sederhana. FormulirFormulir pajakpajak

individuindividu sudahsudah dibuatdibuat sederhanasederhana masihmasih dinilaidinilai cukupcukup rumit,rumit, formulirformulir
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korporasi.korporasi. MakaMaka dilakukandilakukan advokasi,advokasi, sosialisasi,sosialisasi, agaragar masyarakatmasyarakat

memahamimemahami pentingnyapentingnya pajak.pajak.

BerdasarkanBerdasarkan Undang-undangUndang-undang NoNo 1717 tahuntahun 2000,2000, IndonesiaIndonesia

menerapkanmenerapkan sistemsistem ““ selfself assessmentassessment”” yaituyaitu suatusuatu systemsystem yangyang

mewajibkanmewajibkan dandan memberimemberi wewenangwewenang kepadakepada setiapsetiap wajibwajib pajakpajak untukuntuk

menghitung,menghitung, mengisi,mengisi, membayarmembayar dandan melaporkanmelaporkan sendirisendiri jumlahjumlah pajakpajak

yangyang terutang.terutang.

SistemSistem iniini tentunyatentunya menghendakimenghendaki wajibwajib pajakpajak akanakan semuasemua

kewajibankewajiban perpajakannya,perpajakannya, memilikimemiliki kesadarankesadaran yangyang tinggitinggi dandan kejujurankejujuran

dalamdalam menghitungmenghitung kewajibankewajiban perpajakannya.perpajakannya. HalHal iniini sangatsangat dilematissdilematiss

dengandengan kondisikondisi masyarakatmasyarakat IndonesiaIndonesia yangyang penulispenulis yakiniyakini masihmasih banyakbanyak

sekalisekali yangyang belumbelum mengertimengerti akanakan hakhak dandan kewajibannyakewajibannya dibidangdibidang

perpajakanperpajakan dandan jugajuga masihmasih banyakbanyak sekalisekali yangyang belumbelum jujurjujur dalamdalam

menghitungmenghitung kewajibannya.kewajibannya.

MenurutMenurut (Rahayu,(Rahayu, 2017)2017) ketidakpatuhanketidakpatuhan wajibwajib pajakpajak secarasecara

bersamaanbersamaan akanakan menimbulkanmenimbulkan upayaupaya penghindaranpenghindaran pajakpajak yangyang

mengakibatkanmengakibatkan berkurangnyaberkurangnya penyetoranpenyetoran danadana pajakpajak keke kaskas Negara.Negara.

SemakinSemakin tinggitinggi tingkattingkat kebenarankebenaran menghitung,menghitung, ketepatanketepatan menyetor,menyetor,

mengisimengisi dandan memasukkanmemasukkan suratsurat pemberitahuanpemberitahuan wajibwajib pajak,pajak, makamaka

diharapkandiharapkan semakinsemakin tinggitinggi tingkattingkat kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak dalamdalam

melaksanakanmelaksanakan dandan memenuhimemenuhi kewajibankewajiban pajaknya.pajaknya.
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MenurutMenurut (Tirani(Tirani etet al.,al., 2020)2020) kepatuhankepatuhan perpajakanperpajakan

merupakanmerupakan ketaatan,ketaatan, tunduk,tunduk, patuhpatuh dandan melaksanakanmelaksanakan ketentuanketentuan

perpajakan.perpajakan. WajibWajib pajakpajak yangyang patuhpatuh adalahadalah wajibwajib pajakpajak yangyang taat,taat,

memenuhimemenuhi dandan melaksakananmelaksakanan kewajibankewajiban perpajakanperpajakan sesuaisesuai dengandengan

ketentuanketentuan peraturanperaturan perundang-undanganperundang-undangan perpajakan.perpajakan.

(Syatila(Syatila CheChe SarujiSaruji etet al.,al., 2019)2019) mengemukakanmengemukakan kepatuhankepatuhan

wajibwajib pajakpajak didorongdidorong oleholeh sikapsikap individu.individu. SikapSikap didenifisikandidenifisikan sebagaisebagai

posisiposisi mentalmental yangyang terkaitterkait dengandengan perasaanperasaan atauatau emosionalemosional terhadapterhadap fakta.fakta.

SikapSikap wajibwajib pajakpajak mengarahmengarah padapada duadua halhal pandanganpandangan positif.positif.

kepercayaankepercayaan terhadapterhadap pemerintahpemerintah sangatsangat mempengaruhimempengaruhi tingkattingkat

kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak,pajak, yangyang merupakanmerupakan indikatorindikator pentingpenting berbagaiberbagai

keberhasilankeberhasilan kebijakan,kebijakan, program,program, dandan peraturanperaturan pemerintahpemerintah yangyang sangatsangat

bergantungbergantung padapada kerjakerja samasama dandan kepatuhankepatuhan masyarakat.masyarakat.

(Tan(Tan etet al.,al., 2017)2017) menjelaskanmenjelaskan bahwabahwa kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak

dipengaruhidipengaruhi oleholeh persepsipersepsi etisetis wajibwajib pajakpajak orangorang pribadipribadi dandan persepsipersepsi

etikaetika dipengaruhidipengaruhi oleholeh tatatata kelolakelola publikpublik dandan transparasitransparasi dalamdalam

operasionaloperasional pemerintahan.pemerintahan. PersepsiPersepsi etisetis berperanberperan pentingpenting bagibagi wajibwajib

pajakpajak untukuntuk melaporkanmelaporkan penghasilannyapenghasilannya dengandengan benar.benar. WajibWajib pajakpajak akanakan

lebihlebih patuhpatuh jikajika pemerintahpemerintah menggunakanmenggunakan uanguang pajakpajak dengandengan bijakbijak dandan

ketikaketika wajibwajib pajakpajak mendapatkanmendapatkan keuntungankeuntungan terhadapterhadap pajakpajak yangyang

dibayarkandibayarkan berupaberupa barangbarang publikpublik dandan fasilitasfasilitas sosialsosial yangyang dibutuhkandibutuhkan
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masyarakatmasyarakat atauatau wajibwajib pajak.pajak. LingkunganLingkungan yangyang transparantransparan akanakan

meningkatkanmeningkatkan kepercayaankepercayaan wajibwajib pajakpajak kepadakepada pemerintah.pemerintah.

MenurutMenurut (Zanna(Zanna etet al.,al., 2017)2017) kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak

didenifisikandidenifisikan sebagaisebagai kesediaankesediaan individuindividu dandan entitasentitas kenakena pajakpajak lainnyalainnya

untukuntuk bertindakbertindak sesuaisesuai dengandengan undang-undangundang-undang perpajakan.perpajakan. kepatuhankepatuhan

wajibwajib pajakpajak akanakan mudahmudah ditingkatkanditingkatkan jikajika pemerintahpemerintah memberlakukanmemberlakukan

sanksisanksi yangyang lebihlebih tegas.tegas.

MenurutMenurut (Tin,(Tin, 2019)2019) kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak mengacumengacu padapada

suatusuatu undang-undangundang-undang yaituyaitu penyampaianpenyampaian SPTSPT dengandengan pernyataanpernyataan dandan

pembayaranpembayaran yangyang benarbenar atasatas pajakpajak yangyang terutang,terutang, dalamdalam jangkajangka waktuwaktu

yangyang ditetapkan.ditetapkan. KekuatanKekuatan pendorongpendorong utamautama kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak

adalahadalah pengaruhpengaruh ekonomiekonomi dandan sosio-psikologis.sosio-psikologis. SelainSelain itu,itu, biayabiaya

kepatuhankepatuhan pajakpajak mengacumengacu padapada totaltotal biayabiaya yangyang dikeluarkandikeluarkan oleholeh wajibwajib

pajakpajak untukuntuk mematuhimematuhi undang-undangundang-undang dandan peraturanperaturan perpajakan.perpajakan. BiayaBiaya

kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak harusharus dijagadijaga agaragar relativerelative rendahrendah dibandingkandibandingkan

dengandengan biayabiaya administrasiadministrasi (yaitu(yaitu yangyang dikeluarkandikeluarkan oleholeh wajibwajib pajak).pajak).

(Chong(Chong && Arunachalam,Arunachalam, n.d.)n.d.) mengemukakanmengemukakan kepatuhankepatuhan

wajibwajib pajakpajak adalahadalah prilakuprilaku atauatau tindakantindakan seseorangseseorang untukuntuk memenuhimemenuhi atauatau

gagalgagal memenuhimemenuhi standarstandar kepatuhankepatuhan terhadapterhadap peraturanperaturan perundang-perundang-

undanganundangan perpajakan.perpajakan. PrilakuPrilaku kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak diklasifikasikandiklasifikasikan

sebagaisebagai kepatuhankepatuhan sukarelasukarela atauatau kepatuhankepatuhan yangyang diberlakukan.diberlakukan. DalamDalam
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kepatuhankepatuhan pajakpajak sukarela,sukarela, wajibwajib pajakpajak melaporkanmelaporkan penghasilannyapenghasilannya secarasecara

sukarela,sukarela, menghitungmenghitung kewajibankewajiban pajaknyapajaknya dengandengan benarbenar dandan mengajukanmengajukan

SPTSPT tepattepat waktu.waktu. KepatuhanKepatuhan wajibwajib pajakpajak sukarelasukarela terjaditerjadi dalamdalam kondisikondisi

sinergis,sinergis, dimanadimana wajibwajib pajakpajak berkomitmenberkomitmen untukuntuk jujurjujur dalamdalam urusanurusan

perpajakannya.perpajakannya.

UntukUntuk kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak dalamdalam melaporkanmelaporkan suratsurat

pemberitahuanpemberitahuan didi SemateraSematera BaratBarat KhususnyaKhususnya didi KPPKPP PratamaPratama PadangPadang

SatuSatu dapatdapat dilihatdilihat padapada tabeltabel 1.11.1 berikut:berikut:

Tabel 1.1
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak KPP Pratama Padang Satu

Tahun 2015-2018

Tahun
KPP Pratama Padang Satu

Jumlah
WPOP

Jumlah
SPT Tahunan %

2015 150.460 64.166 42,65

2016 158.099 60.328 38,16

2017 167.161 58.431 34,95

2018 175.091 55.936 31,95

SumberSumber :: WWWWWW.Pajak.go.id.Pajak.go.id

DariDari tabeltabel 1.11.1 menunjukkanmenunjukkan penurunanpenurunan kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak

orangorang pribadipribadi daridari tahuntahun 2015-2018,2015-2018, dimanadimana persentasepersentase kepatuhankepatuhan wajibwajib

http://www.pajak.go.id
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pajakpajak orangorang pribadipribadi tersebuttersebut tidaktidak seimbangseimbang antaraantara jumlahjumlah wajibwajib pajakpajak

yangyang terdaftarterdaftar dengandengan jumlahjumlah wajibwajib pajakpajak yangyang melapor.melapor. HalHal iniini

mengidentifikasikanmengidentifikasikan bahwabahwa tingkattingkat kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak yangyang terdaftarterdaftar

didi KPPKPP PratamaPratama PadangPadang SatuSatu masihmasih rendah.rendah.

AdaAda banyakbanyak faktorfaktor mempengaruhimempengaruhi kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak,pajak,

diantaranyadiantaranya kecerdasankecerdasan spiritual.spiritual. MenurutMenurut Marshall,Marshall, 20002000 dalamdalam kutipankutipan

penelitianpenelitian (Azmary(Azmary etet al.,al., 2020)2020) yaituyaitu kecerdasankecerdasan untukuntuk menghadapimenghadapi dandan

memecahkanmemecahkan persoalanpersoalan maknamakna dandan nilai,nilai, menempatkanmenempatkan perilakuperilaku dandan

hiduphidup dalamdalam kontekskonteks maknamakna yangyang lebihlebih luasluas dandan kaya,kaya, kecerdasankecerdasan untukuntuk

menilaimenilai bahwabahwa tindakantindakan atauatau jalanjalan hiduphidup seseorangseseorang lebihlebih bermaknabermakna

dibandingkandibandingkan dengandengan yangyang lain.lain.

MenurutMenurut (Wijaya(Wijaya && Sari,Sari, 2019)2019) kecerdasankecerdasan spiritualspiritual (SQ)(SQ)

berhubunganberhubungan dengandengan agamaagama dandan kepercayaankepercayaan seseorang.seseorang. SeseorangSeseorang

dengandengan tingkattingkat spiritualspiritual yangyang tinggitinggi akanakan lebihlebih cenderungcenderung berpikirberpikir dandan

bertindakbertindak lebihlebih etisetis sesuaisesuai dengandengan berbagaiberbagai ajaranajaran agamaagama yangyang

mengajarkanmengajarkan kebaikankebaikan dandan tidaktidak merugikanmerugikan orangorang lain.lain. KecerdasanKecerdasan

spiritualspiritual dalamdalam diridiri seseorangseseorang dapatdapat memicumemicu sebuahsebuah kesadarankesadaran yangyang

tinggitinggi sertaserta kecakapankecakapan dalamdalam menjalanimenjalani kehidupannyakehidupannya sehari-harisehari-hari dandan

dianggapdianggap sebagaisebagai berkahberkah yangyang sucisuci dengandengan menggunakanmenggunakan sumbersumber

spiritualspiritual dalamdalam memecahkanmemecahkan masalah-masalahmasalah-masalah yangyang dihadapidihadapi dalamdalam

kaitannyakaitannya dengandengan budibudi pekertipekerti luhur.luhur.
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MenurutMenurut panelitianpanelitian (Chong(Chong && Arunachalam,Arunachalam, n.d.)n.d.)

kecerdasankecerdasan spiritualspiritual adalahadalah kecerdasankecerdasan moralmoral kita,kita, memberimemberi kitakita

kemampuankemampuan bawaaanbawaaan untukuntuk membedakanmembedakan yangyang benarbenar dandan yangyang salah,salah,

dengandengan kecerdasankecerdasan spiritualspiritual seseorangseseorang dapatdapat melatihmelatih kebaikan,kebaikan, kebenaran,kebenaran,

keindahankeindahan dandan kasihkasih sayangsayang dalamdalam hidup.hidup. Ciri-ciriCiri-ciri individuindividu yangyang cerdascerdas

secarasecara spiritualspiritual (1)(1) kemampuankemampuan untukuntuk masukmasuk dalamdalam kondisikondisi kesadarankesadaran

spiritualspiritual yangyang tinggi,tinggi, (2)(2) kemampuankemampuan untukuntuk menginvestasikanmenginvestasikan aktivitasaktivitas

sehari-hari,sehari-hari, peristiwaperistiwa dandan hubunganhubungan dengandengan rasarasa sakralsakral atauatau illahi,illahi, (3)(3)

kemampuankemampuan untukuntuk memamfaatkanmemamfaatkan sumbersumber dayadaya spiritualspiritual untukuntuk

memecahkanmemecahkan masalahmasalah dalamdalam hiduphidup dandan (4)(4) memilikimemiliki prilakuprilaku yangyang baik,baik,

bersyukur,bersyukur, rendahrendah hatihati dandan menunjukkanmenunjukkan rasarasa kasihkasih sayangsayang terhadapterhadap diridiri

sendirisendiri maupunmaupun orangorang lain.lain.

MenurutMenurut (Shatery(Shatery etet al.,al., 2018)2018) kecerdasankecerdasan spiritualspiritual

didenifisikandidenifisikan kecerdasankecerdasan yangyang digunakandigunakan untukuntuk menanganimenangani dandan

memecahkanmemecahkan masalahmasalah maknamakna dandan nilai,nilai, kecerdasankecerdasan yangyang menempatkanmenempatkan

tindakantindakan dandan hiduphidup dalamdalam kontekskonteks yangyang lebihlebih luas,luas, kaya,kaya, memberimemberi makna.makna.

KecerdasanKecerdasan digunakandigunakan untukuntuk menilaimenilai bahwabahwa suatusuatu tindakantindakan atauatau jalanjalan

hiduphidup lebihlebih berartiberarti daridari padapada yangyang lain,lain, iniini adalahadalah kemampuankemampuan untukuntuk

menerapkanmenerapkan dandan menggunakanmenggunakan fiturfitur dandan kemampuankemampuan spiritual,spiritual, yangyang

meningkatkanmeningkatkan kesehatankesehatan mental,mental, kesejahteraankesejahteraan dandan membantumembantu individuindividu

mengenalimengenali apaapa yangyang palingpaling sesuaisesuai padapada waktuwaktu yangyang ditentukan.ditentukan. MenurutMenurut

penelitianpenelitian (Setiawan(Setiawan && Latrini,Latrini, 2016)2016) kecerdasankecerdasan spiritualspiritual dibutuhkandibutuhkan
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untukuntuk berpikirberpikir kreatif,kreatif, berwawasanberwawasan jauh,jauh, membuatmembuat atauatau mengubahmengubah aturan,aturan,

yangyang dapatdapat membuatmembuat seseorangseseorang bekerjabekerja lebihlebih baik.baik. KecerdasanKecerdasan spiritualspiritual

membentukmembentuk karakterkarakter seseorangseseorang menjadimenjadi lebihlebih dandan memilkimemilki maknamakna yangyang

mendalam.mendalam.

FaktorFaktor lainnyalainnya yangyang dapatdapat mempengaruhimempengaruhi kepatuhankepatuhan wajibwajib

pajakpajak adalahadalah pemahamanpemahaman perpajakan.perpajakan. MenurutMenurut (Putri(Putri && Setiawan,Setiawan, 2017)2017)

pemahamanpemahaman perpajakanperpajakan adalahadalah prosesproses dimanadimana wajibwajib pajakpajak mengetahuimengetahui

tentangtentang perpajakanperpajakan dandan mengaplikasikanmengaplikasikan pengetahuanpengetahuan tersebuttersebut untukuntuk

membayarmembayar pajak.pajak. PemahamanPemahaman PerpajakanPerpajakan yangyang dimaksuddimaksud mengertimengerti dandan

pahampaham tentangtentang ketentuanketentuan umumumum dandan tatatata caracara perpajakanperpajakan (KUP)(KUP) yangyang

meliputimeliputi tentangtentang bagaimanabagaimana caracara menyampaikanmenyampaikan SuratSurat PemberitahuanPemberitahuan

(SPT),(SPT), pembayaran,pembayaran, tempattempat pembayaran,pembayaran, dendadenda dandan batasbatas waktuwaktu

pembayaranpembayaran atauatau pelaporanpelaporan SPT.SPT. MenurutMenurut Rajif,Rajif, (2012)(2012) dalamdalam

(Subarkah(Subarkah && Dewi,Dewi, 2017)2017) pemahamanpemahaman perpajakanperpajakan meliputimeliputi :: (1)(1)

pengisianpengisian SuratSurat PemberitahuanPemberitahuan (SPT)(SPT) secarasecara benar,benar, sehinggasehingga wajibwajib pajakpajak

harusharus memilikimemiliki pemahamanpemahaman yangyang cukupcukup mengenaimengenai pengisianpengisian SPT,SPT, (2)(2)

penghitunganpenghitungan pajakpajak sesuaisesuai dengandengan pajakpajak terutangterutang yangyang ditanggungditanggung oleholeh

WP,WP, (3)(3) penyetoranpenyetoran pajakpajak (pembayaran)(pembayaran) secarasecara tepattepat waktuwaktu sesuaisesuai yangyang

ditentukan,ditentukan, (4)(4) pelaporanpelaporan atasatas pajaknyapajaknya keke kantorkantor pajakpajak setempatsetempat oleholeh

wajibwajib pajak.pajak. ApabilaApabila wajibwajib pajakpajak memilikimemiliki pengetahuanpengetahuan dandan pemahamanpemahaman

yangyang cukupcukup mengenaimengenai keempatkeempat halhal tersebut,tersebut, makamaka semuasemua ketentuanketentuan
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pemenuhanpemenuhan kewajibankewajiban perpajakanperpajakan dapatdapat dilakukandilakukan dengandengan baikbaik oleholeh

wajibwajib pajak.pajak.

(Oladipupo(Oladipupo && Obazee,Obazee, 2016)2016) mengemukakanmengemukakan pemahamanpemahaman

perpajakanperpajakan berperanberperan pentingpenting dalamdalam meningkatkanmeningkatkan kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak.

pemahamanpemahaman perpajakanperpajakan berpotensiberpotensi mendorongmendorong wajibwajib pajakpajak untukuntuk lebihlebih

berhati-hatiberhati-hati dalamdalam menyelesaikanmenyelesaikan SPT.SPT. PemahamanPemahaman perpajakanperpajakan mengacumengacu

padapada prosesproses dimanadimana wajibwajib pajakpajak sadarsadar dengandengan peraturanperaturan dandan informasiinformasi

perpajakan.perpajakan. TingkatTingkat pendidikanpendidikan formalformal umumumum yangyang diterimaditerima wajibwajib pajakpajak

merupakanmerupakan faktorfaktor pentingpenting wajibwajib pajakpajak dalamdalam pemahamanpemahaman terhadapterhadap

peraturanperaturan perundang-undanganperundang-undangan perpajakan,perpajakan, terutamaterutama terkaitterkait persyaratanpersyaratan

dandan pengisian.pengisian. SecaraSecara umum,umum, pengetahuanpengetahuan masyarakatmasyarakat tentangtentang

pengeluaranpengeluaran pemerintahpemerintah yangyang sebenarnyasebenarnya dandan biayabiaya pelayananpelayanan publikpublik

yangyang disediakandisediakan oleholeh pemerintahpemerintah sangatsangat terbatas.terbatas. SehinggaSehingga wajibwajib pajakpajak

yangyang tidaktidak memilikimemiliki pengetahuanpengetahuan pajakpajak dipaksadipaksa untukuntuk memintameminta layananlayanan

profesionalprofesional pajak.pajak.

MenurutMenurut (Olaoye(Olaoye etet al.,al., 2017)2017) tingkattingkat pengetahuanpengetahuan dandan

informasiinformasi merupakanmerupakan faktorfaktor pentingpenting caracara berperilakuberperilaku pembayarpembayar pajak.pajak.

WajibWajib pajakpajak yangyang berpendidikanberpendidikan lebihlebih baikbaik diharapkandiharapkan mengetahuimengetahui lebihlebih

banyakbanyak tentangtentang undang-undangundang-undang perpajakan.perpajakan. WajibWajib pajakpajak yangyang

berpendidikanberpendidikan rendahrendah kurangkurang informasiinformasi dandan peraturanperaturan perpajakanperpajakan yangyang

relevanrelevan dandan membutuhkanmembutuhkan bantuanbantuan yangyang lebihlebih sering.sering. WajibWajib pajakpajak
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berpendidikanberpendidikan tinggitinggi bisabisa sajasaja kurangkurang patuhpatuh dalamdalam kewajibankewajiban

perpajakannya,perpajakannya, karenakarena merekamereka lebihlebih memahamimemahami peluangpeluang untukuntuk

menghindarimenghindari pajak.pajak.

KetegasanKetegasan sanksisanksi perpajakanperpajakan adalahadalah faktorfaktor lainlain yangyang dapatdapat

mempengaruhimempengaruhi kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak. MenurutMenurut Mardiasmo,Mardiasmo, 20132013

dalamdalam (Andriyani,(Andriyani, 2016)2016) ketegasanketegasan sanksisanksi perpajakanperpajakan adalahadalah jaminanjaminan

bahwabahwa ketentuanketentuan peraturanperaturan perundang-undanganperundang-undangan perpajakanperpajakan (norma(norma

perpajakan)perpajakan) akanakan dituruti,dituruti, ditaati,ditaati, dipatuhi,dipatuhi, alatalat sebagaisebagai pencegahpencegah agaragar

wajibwajib pajakpajak tidaktidak melanggarmelanggar normanorma perpajakan.perpajakan. sanksisanksi perpajakanperpajakan harusharus

diterapkanditerapkan dengandengan tegas,tegas, agaragar wajibwajib pajakpajak tidaktidak melalaikanmelalaikan kewajibankewajiban

pembayaranpembayaran pajaknya.pajaknya. kurangnyakurangnya ketegasanketegasan sanksisanksi perpajakanperpajakan membuatmembuat

wajibwajib pajakpajak kurangkurang termotivasitermotivasi dalamdalam membayarmembayar pajak,pajak, karenakarena sanksi-sanksi-

sanksisanksi tersebuttersebut tidaktidak membuatmembuat wajibwajib pajakpajak merasamerasa diberatkandiberatkan atauatau

dirugikan.dirugikan.

(Olaoye(Olaoye etet al.,al., 2017)2017) mengemukakanmengemukakan sanksisanksi perpajakanperpajakan

merupakanmerupakan jaminanjaminan bahwabahwa ketentuanketentuan peraturanperaturan perundang-undanganperundang-undangan

perpajakanperpajakan akanakan dituruti,dituruti, diatatidiatati dandan dipatuhi.dipatuhi. SanksiSanksi perpajakanperpajakan sebagaisebagai

alatalat pencegahpencegah agaragar wajibwajib pajakpajak tidaktidak melanggarmelanggar normanorma perpajakan.perpajakan.

SanksiSanksi perpajakanperpajakan adaada duadua macammacam yaituyaitu sanksisanksi administrasiadministrasi dandan sanksisanksi

pidana.pidana. SanksiSanksi administrasiadministrasi adalahuadalahu pembayaranpembayaran kerugiankerugian kepadakepada negara,negara,

khususnyakhususnya yangyang berupaberupa bungabunga dandan kenaikan,kenaikan, adaada beberapabeberapa sanksisanksi
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administrasiadministrasi yaituyaitu bungabunga 2%2% perbulan,perbulan, dendadenda administrasi,administrasi, dandan kenaikankenaikan

50%50% dandan 100%.100%. SanksiSanksi pidanapidana merupakanmerupakan sanksisanksi atauatau penderitaan,penderitaan, yaituyaitu

suatusuatu alatalat terakhirterakhir atauatau bantengbanteng hukumhukum yangyang digunakandigunakan fiskusfiskus agaragar

normanorma perpajakanperpajakan dipatuhi,dipatuhi, adaada beberapabeberapa sanksisanksi pidanapidana yaituyaitu dendadenda

pidana,pidana, pidanapidana kurungankurungan dandan pidanapidana penjara.penjara.

MenurutMenurut (Majka,(Majka, 2020)2020) sanksisanksi perpajakanperpajakan tidaktidak terkaitterkait dengandengan

pembayaranpembayaran pajak,pajak, tetapitetapi berkaitanberkaitan dengandengan kewajibankewajiban instrumentalinstrumental yangyang

dalamdalam memberikanmemberikan informasi.informasi. PenerapanPenerapan sanksisanksi perpajakanperpajakan lebihlebih lanjutlanjut

keke sistemsistem perpajakanperpajakan harusharus dikaitkandikaitkan dengandengan prosesproses saatsaat ini,ini, daridari semakinsemakin

banyaknyabanyaknya kewajibankewajiban informasiinformasi yangyang dikenakandikenakan padapada pembayarpembayar pajakpajak

dandan entitasentitas lainnya.lainnya.

MenurutMenurut (Ardian,(Ardian, 2017)2017) menyatakanmenyatakan bahwabahwa kecerdasankecerdasan

spiritualspiritual dandan ketegasanketegasan sanksisanksi perpajakanperpajakan berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap

kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak. MenurutMenurut (Mareti(Mareti && Dwimulyani,Dwimulyani, 2019)2019)

menyatakanmenyatakan bahwabahwa pemahamanpemahaman perpajakanperpajakan dandan ketegasanketegasan sanksisanksi

perpajakanperpajakan berpengaruhberpengaruh positifpositif terhadapterhadap kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak. MenurutMenurut

(Shafrani,(Shafrani, 2019)2019) menyatakanmenyatakan bahwabahwa ketegasanketegasan sanksisanksi perpajakanperpajakan

berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak.

MenurutMenurut (Rahayu,(Rahayu, 2017)2017) menyatakanmenyatakan bahwabahwa ketegasanketegasan sanksisanksi

perpajakanperpajakan berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak. MenurutMenurut

(Olaoye(Olaoye etet al.,al., 2017)2017) menyatakanmenyatakan bahwabahwa ketegasanketegasan sanksisanksi perpajakanperpajakan
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berpengaruhberpengaruh signifikansignifikan terhadapterhadap kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak. MenurutMenurut (P.(P. A.A.

FitriaFitria && Supriyono,Supriyono, 2019)2019) menyatakanmenyatakan bahwabahwa pemahamanpemahaman perpajakanperpajakan

berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak.

MenurutMenurut (Andiko(Andiko etet al.,al., 2018)2018) menyatakanmenyatakan bahwabahwa ketegasanketegasan

sanksisanksi perpajakanperpajakan dandan pemahamanpemahaman perpajakanperpajakan berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap

kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak. MenurutMenurut (Azmary(Azmary etet al.,al., 2020)2020) kecerdasankecerdasan

spiritualspiritual tidaktidak berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak. PemahamanPemahaman

perpajakanperpajakan berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak.

DariDari beberapabeberapa penelitianpenelitian didi atasatas ,, makamaka penelitipeneliti tertariktertarik untukuntuk

melakukanmelakukan penelitianpenelitian lebihlebih lanjutlanjut karenakarena terdapatterdapat perbedaanperbedaan hasilhasil

penelitianpenelitian pengaruhpengaruh kecerdasankecerdasan sanksisanksi perpajakanperpajakan terhadapterhadap kepatuhankepatuhan

wajibwajib pajak,pajak, untukuntuk mengemukakanmengemukakan kesimpulankesimpulan yangyang tepattepat dandan bergunaberguna

bagibagi pihak-pihakpihak-pihak yangyang berkepentinganberkepentingan dalamdalam halhal tersebut.tersebut.

DariDari uraianuraian tersebuttersebut makamaka penelitipeneliti mengangkatmengangkat juduljudul penelitianpenelitian

yaituyaitu ““PengaruhPengaruh KecerdasanKecerdasan Spiritual,Spiritual, PemahamanPemahaman PerpajakanPerpajakan dandan

KetegasanKetegasan SanksiSanksi PerpajakanPerpajakan terhadapterhadap KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak””

1.21.2IdentifikasiIdentifikasi MasalahMasalah



15

BerdasarkanBerdasarkan uraianuraian latarlatar belakangbelakang masalahmasalah didi atasatas makamaka dapatdapat

diidentifisikasidiidentifisikasi masalahmasalah sebagaisebagai berikutberikut ::

1.1. MengidenifikasiMengidenifikasi KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak didi KPPKPP PratamaPratama

PadangPadang SatuSatu yangyang mengalamimengalami penurunanpenurunan empatempat tahuntahun terakhirterakhir

tahuntahun 2015-2018.2015-2018.

2.2. MengidentifikasiMengidentifikasi terdapatterdapat beberapabeberapa faktorfaktor yangyang mempengaruhimempengaruhi

KepatuhanKepatuhan WajibWajib Pajak,Pajak, sepertiseperti KecerdasanKecerdasan Spiritual,Spiritual,

PemahamanPemahaman PerpajakanPerpajakan dandan KetegasanKetegasan SanksiSanksi Perpajakan.Perpajakan.

3.3. MengidentifikasiMengidentifikasi apakahapakah adanyaadanya hubunganhubungan yangyang signifikansignifikan

antaraantara KecerdasanKecerdasan Spiritual,Spiritual, pemahamanpemahaman PerpajakanPerpajakan dandan

KetegasanKetegasan SanksiSanksi PerpajakanPerpajakan terhadapterhadap KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak

4.4. MengidentifikasiMengidentifikasi apakahapakah KecerdasanKecerdasan Spiritual,Spiritual, pemahamanpemahaman

PerpajakanPerpajakan dandan KetegasanKetegasan SanksiSanksi PerpajakanPerpajakan mampumampu

mempengaruhimempengaruhi KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak

5.5. MengidentifikasiMengidentifikasi peranperan pemerintahpemerintah dalamdalam meningkatkanmeningkatkan

KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak

6.6. MengindentifikasiMengindentifikasi pemahamanpemahaman perpajakanperpajakan wajibwajib pajakpajak

terhadapterhadap peraturanperaturan perpajakanperpajakan berdasarkanberdasarkan undang-undangundang-undang

7.7. MengidentifikasiMengidentifikasi tingkattingkat kepatuhankepatuhan wajibwajib pajakpajak dalamdalam

penerimaanpenerimaan APBNAPBN IndonesiaIndonesia
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8.8. UntukUntuk mengetahuimengetahui pengaruhpengaruh KecerdasanKecerdasan SpiritualSpiritual dalamdalam

meningkatkanmeningkatkan KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak

9.9. UntukUntuk mengetahuimengetahui pengaruhpengaruh PemahamanPemahaman PerpajakanPerpajakan dalamdalam

meningkatkanmeningkatkan KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak

10.10. UntukUntuk mengetahuimengetahui pengaruhpengaruh KetagasanKetagasan SanksiSanksi PerpajakanPerpajakan

dalamdalam meningkatkanmeningkatkan KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak

1.31.3BatasanBatasan MasalahMasalah

AgarAgar lebihlebih terarahterarah penelitianpenelitian iniini makamaka daridari uraianuraian latarlatar

belakangbelakang masalahmasalah didi atas,atas, penulispenulis membatasimembatasi permasalahannyapermasalahannya tentangtentang

pengaruhpengaruh kecerdasankecerdasan spiritual,spiritual, pemahamanpemahaman perpajakanperpajakan dandan ketegasanketegasan

sanksisanksi perpajakanperpajakan terhadapterhadap kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak. PenelitianPenelitian iniini

dilakukandilakukan dengandengan menggunakanmenggunakan tigatiga variablevariable independenindependen yaituyaitu

kecerdasankecerdasan spiritual,spiritual, pemahamanpemahaman perpajakanperpajakan dandan ketegasanketegasan sanksisanksi

perpajakan.perpajakan. variablevariable dependendependen yaituyaitu kepatuhankepatuhan wajibwajib pajak.pajak. DataData

penelitanpenelitan diambildiambil didi KantorKantor PelayananPelayanan PajakPajak PratamaPratama PadangPadang SatuSatu

periodeperiode 2015-20192015-2019 untukuntuk mendapatkanmendapatkan informasiinformasi barubaru daridari penelitianpenelitian ini.ini.

1.41.4RumusanRumusan MasalahMasalah
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BerdasarkanBerdasarkan latarlatar belakangbelakang masalahmasalah didi atasatas makamaka rumusanrumusan

masalahmasalah dalamdalam penelitianpenelitian iniini adalahadalah ::

1.1. ApakahApakah KecerdasanKecerdasan SpiritualSpiritual berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap

KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak didi KPPKPP PratamaPratama PadangPadang Satu?Satu?

2.2. ApakahApakah PemahamanPemahaman PerpajakanPerpajakan berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap

KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak didi KPPKPP PratamaPratama PadangPadang Satu?Satu?

3.3. ApakahApakah KetegasanKetegasan SanksiSanksi PerpajakanPerpajakan berpengaruhberpengaruh positifpositif

terhadapterhadap KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak didi KPPKPP PratamaPratama PadangPadang Satu?Satu?

4.4. ApakahApakah secarasecara bersama-samabersama-sama KecerdasanKecerdasan Spiritual,Spiritual,

PemahamanPemahaman PerpajakanPerpajakan dandan KetegasanKetegasan SanksiSanksi PerpajakanPerpajakan

berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak didi KPPKPP PratamaPratama

PadangPadang Satu?Satu?

1.51.5TujuanTujuan PenelitianPenelitian

BerdasrakanBerdasrakan rumusanrumusan masalahmasalah yangyang diuraikandiuraikan didi atas,atas, makamaka

tujuantujuan dalamdalam penelitianpenelitian iniini adalahadalah sebagaisebagai berikutberikut ::

1.1. UntukUntuk MengetahuiMengetahui dandan menganalisismenganalisis PengaruhPengaruh

KecerdasanKecerdasan SpiritualSpiritual terhadapterhadap KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak didi KPPKPP

PratamaPratama PadangPadang SatuSatu
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2.2. UntukUntuk MengetahuiMengetahui dandan menganalisismenganalisis PengaruhPengaruh

PemahamanPemahaman PerpajakanPerpajakan terhadapterhadap KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak didi

KPPKPP PratamaPratama PadangPadang SatuSatu

3.3. UntukUntuk MengetahuiMengetahui dandan menganalisismenganalisis PengaruhPengaruh KetegasanKetegasan

SanksiSanksi PerpajakanPerpajakan TerhadapTerhadap KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak didi KPPKPP

PratamaPratama PadangPadang SatuSatu

4.4. UntukUntuk mengeathuimengeathui dandan menganalisismenganalisis pengaruhpengaruh kecerdasankecerdasan

spiritual,spiritual, pemahamanpemahaman perpajakanperpajakan dandan ketegasanketegasan sanksisanksi

perpajakanperpajakan secarasecara bersama-samabersama-sama berpengaruhberpengaruh terhadapterhadap

KepatuhanKepatuhan WajibWajib PajakPajak didi KPPKPP PratamaPratama PadangPadang SatuSatu

1.61.6MamfaatMamfaat PenelitianPenelitian

AdapunAdapun hasilhasil daridari penelitianpenelitian iniini dapatdapat memberikanmemberikan mamfaatmamfaat

sebagaisebagai berikutberikut ::

1.1. ilmuilmu perpajakan,perpajakan, yaituyaitu untukuntuk menambahmenambah referensireferensi ilmiahilmiah

mengenaimengenai masalahmasalah perpajakan.perpajakan.

2.2. wajibwajib pajak,pajak, meningkatkanmeningkatkan kesadarankesadaran dandan motivasimotivasi dalamdalam

memenuhimemenuhi kewajibankewajiban perpajakannya.perpajakannya.

3.3. pihakpihak fiskus,fiskus, sebagaisebagai bahanbahan masukanmasukan untukuntuk melakukanmelakukan

perbaikanperbaikan dalamdalam memberikanmemberikan pelayananpelayanan dandan menentukanmenentukan

aturanaturan perpajakan.perpajakan.
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4.4. peneliti,peneliti, yaituyaitu sebagaisebagai ladangladang untukuntuk memperluasmemperluas polapola berfikirberfikir

sertaserta memperluasmemperluas wawasanwawasan dalamdalam memperkayamemperkaya diridiri dengandengan

ilmuilmu pengetahuan.pengetahuan.
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